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Abstract:. The integration of agricultural product processing technology and human resource 

management (HRM) is crucial for enhancing the competitiveness of small and medium enterprises 

(SMEs). This study focuses on CV. Essentialle Harum Alami is a company that specializes in 

essential oil products. The research method employed was a case study with a quantitative 

descriptive approach, and the data were analyzed using IFE/EFE, SWOT, and AHP techniques. 

This research identifies strategic actions to improve production efficiency, product quality, and 

market competitiveness. The findings suggest that improving production facilities and 

infrastructure to meet export standards, adopting appropriate commercial-scale production and 

packaging technology, and enhancing employee training programs are key steps for sustainable 

growth. Strengthening stakeholder cooperation and promotional efforts will help increase market 

reach and establish a strong brand presence. The study emphasizes that aligning these strategies 

with global trends favoring eco-friendly products can yield long-term benefits for the company 

and its community. Integrating technology and HRM is a central factor in developing a 

competitive and sustainable agro-industry. 
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Abstrak: Integrasi teknologi pengolahan hasil pertanian dan manajemen sumber daya manusia 

(MSDM) sangat penting untuk meningkatkan daya saing usaha kecil dan menengah (UKM). 

Penelitian ini berfokus pada CV. Essentialle Harum Alami, sebuah perusahaan yang bergerak di 

bidang produk minyak atsiri. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan 

pendekatan deskriptif kuantitatif, dan data dianalisis menggunakan teknik IFE/EFE, SWOT, dan 

AHP. Penelitian mengidentifikasi langkah strategis untuk meningkatkan efisiensi produksi, 

kualitas produk, dan daya saing pasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan fasilitas 

dan infrastruktur produksi untuk memenuhi standar ekspor, adopsi teknologi produksi dan 

pengemasan skala komersial yang tepat, serta pengembangan program pelatihan karyawan 

merupakan langkah kunci untuk pertumbuhan berkelanjutan. Selain itu, penguatan kerja sama 

dengan pemangku kepentingan dan perluasan promosi akan membantu meningkatkan jangkauan 

pasar dan membangun citra merek yang kuat. Studi ini menekankan bahwa penyelarasan strategi 

tersebut dengan tren global yang mendukung produk ramah lingkungan memberikan manfaat 

jangka panjang bagi perusahaan dan komunitasnya. Integrasi teknologi dan MSDM menjadi faktor 

utama dalam pengembangan agroindustri yang kompetitif dan berkelanjutan. 
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Kata kunci: AHP, analisis SWOT, minyak atsiri 

 

PENDAHULUAN 

Sektor agroindustri memiliki peran penting dalam pembangunan ekonomi Indonesia, dengan 

memanfaatkan sumber daya pertanian yang melimpah di tanah air. UKM memegang peranan 

signifikan dalam mengolah sumber daya tersebut menjadi produk dengan nilai tambah. CV. 

Essentialle Harum Alami, sebuah UKM yang memproduksi minyak atsiri, menjadi studi kasus 

mengenai tantangan dan peluang yang dihadapi bisnis serupa. Meskipun memiliki potensi besar, 

perusahaan ini menghadapi kendala dalam kapasitas produksi yang terbatas dan praktik 

manajemen sumber daya manusia (MSDM) yang belum optimal (Zahro et al., 2024; Indriyani et 

al., 2024; Munir et al., 2023). 

Menurut Purwoko et al., (2024) dan Renjana et al., (2024), Indonesia memiliki potensi besar 

dalam industri minyak atsiri, yang didukung oleh keanekaragaman hayati yang kaya dan 

meningkatnya permintaan terhadap produk-produk alami. CV. Essentialle Harum Alami, yang 

berlokasi di Kabupaten Subang, Jawa Barat, memiliki posisi strategis untuk memanfaatkan potensi 

ini. Tren global yang semakin mengarah pada penggunaan bahan alami, khususnya dalam industri 

kosmetik, farmasi, dan makanan, telah mendorong peningkatan permintaan terhadap minyak atsiri 

yang dikenal memiliki khasiat terapeutik. Subang, bersama dengan wilayah lain di Indonesia, 

merupakan rumah bagi berbagai jenis tanaman seperti serai wangi dan nilam yang dapat diolah 

menjadi minyak atsiri berkualitas tinggi. Ketersediaan bahan baku ini memberikan landasan yang 

kuat untuk pertumbuhan industri minyak atsiri di Indonesia. 

Namun, untuk sepenuhnya memanfaatkan potensi ini, terdapat beberapa tantangan yang perlu 

diatasi. Tantangan tersebut meliputi kebutuhan akan teknologi pengolahan yang lebih baik, 

peningkatan modal untuk ekspansi, dan akses terhadap sertifikasi internasional. Mengatasi 

tantangan ini memerlukan perencanaan strategis untuk meningkatkan kapasitas produksi, 

mengadopsi teknik pengolahan yang lebih canggih, dan memperluas jangkauan pasar. Selain itu, 

pertumbuhan industri minyak atsiri berpotensi memberikan dampak positif pada masyarakat lokal 

dengan menyediakan peluang pendapatan baru bagi petani. Petani di Subang, misalnya, dapat 

menanam bahan baku seperti serai wangi dan nilam, sehingga menciptakan penghidupan yang 

lebih berkelanjutan bagi wilayah tersebut. Secara keseluruhan, industri minyak atsiri di Indonesia 

memiliki prospek yang sangat menjanjikan. Dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia dan 

mengatasi tantangan yang ada, CV. Essentialle Harum Alami dapat memainkan peran penting 

dalam memajukan sektor ini dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi nasional (Pratondo 

Utomo et al., 2024; Wihardja et al., 2023). 

Menurut Kementerian Koperasi dan UKM Indonesia (2023), UKM menyumbang sekitar 60% 

dari PDB nasional dan mempekerjakan lebih dari 120 juta orang. Namun, mayoritas masih 

bergantung pada metode tradisional dan menghadapi keterbatasan dalam mengadopsi teknologi 

modern serta praktik manajemen yang efektif. Selain itu, perusahaan seperti CV. Essentialle 
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Harum Alami tergolong langka di Indonesia. Upaya inovatif mereka dalam mengolah bahan 

mentah menjadi produk bernilai tinggi memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi daerah serta menawarkan peluang unik untuk peningkatan pendapatan nasional melalui 

pasar ekspor. Perusahaan ini menyediakan turunan minyak atsiri seperti semprotan parfum dan 

minyak berbahan dasar minyak atsiri murni (Bening et al., 2023; Harini et al., 2023; Kurniasari et 

al., 2023). 

Minyak atsiri merupakan produk agroindustri bernilai tinggi dengan prospek pengembangan 

yang sangat baik. Permintaan terhadap minyak atsiri tetap tinggi, baik untuk kebutuhan domestik 

maupun ekspor, namun belum sepenuhnya terpenuhi. Survei menunjukkan bahwa industri kecil 

dapat menerima pesanan berkisar antara 15 hingga 25 ton per bulan. Namun, pesanan tersebut 

sering kali tidak dapat dipenuhi akibat keterbatasan pasokan dan modal yang tidak mencukupi. 

Permintaan minyak atsiri yang signifikan untuk pasar ekspor berasal dari negara-negara seperti 

Jerman, Swiss, dan Jepang (Direktorat Kredit, 2020). Dalam sektor minyak atsiri, Indonesia 

menyumbang hingga 90% dari pasokan minyak nilam dunia dengan memproduksi 40 jenis minyak 

atsiri dari berbagai tanaman domestik. Saat ini, minyak nilam mendominasi ekspor minyak atsiri 

Indonesia dengan volume mencapai 1.200 hingga 1.500 ton per tahun, yang diekspor ke negara-

negara seperti Singapura, Amerika Serikat, Spanyol, Prancis, Swiss, dan Inggris (Myk & Okt, 

2023).  

Kinerja ekspor produk minyak atsiri di Indonesia memiliki potensi yang sangat besar untuk 

terus dikembangkan. Pada tahun 2022, kinerja ekspor produk minyak atsiri Indonesia mencapai 

USD 172,9 juta (Waluyo, 2023). Data ini menyoroti potensi dan permintaan yang signifikan 

terhadap minyak atsiri baik di pasar domestik maupun internasional, sehingga penting untuk 

mengembangkan dan memperluas agroindustri minyak atsiri di Indonesia.   

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi tantangan tersebut melalui: 

1. Menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman (SWOT) pada CV. Essentialle 

Harum Alami.   

2. Mengusulkan inisiatif strategis yang mengintegrasikan teknologi canggih dan praktik 

manajemen sumber daya manusia (SDM) yang kuat untuk meningkatkan daya saing. 

Saat ini, metode pengolahan minyak atsiri masih sangat terbatas. Metode yang umum dilakukan 

hanya melibatkan penjualan minyak atsiri secara curah yang kemudian dikemas dalam jerigen dan 

diproduksi berdasarkan permintaan. Untuk meningkatkan daya saing minyak atsiri, perlu 

dirumuskan strategi pengembangan agroindustri minyak atsiri. Oleh karena itu, masalah yang akan 

diteliti dalam studi ini adalah mengidentifikasi faktor-faktor lingkungan bisnis eksternal dan 

internal yang perlu dipertimbangkan dalam menganalisis strategi pengembangan agroindustri 

minyak atsiri di CV. Essentialle Harum Alami. Apa saja alternatif strategi dan prioritas yang dapat 

diterapkan untuk mengembangkan agroindustri minyak atsiri (Poroskun, 2024; Purwanti et al., 

2023). 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai referensi bagi CV. Essentialle Harum Alami dan 

pemangku kepentingan terkait dalam merumuskan kebijakan dan strategi pengembangan industri 

file:///C:/Users/mutqi/Downloads/BudidayadanIndustriMinyakNilam.pdf
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kecil yang sudah ada, khususnya dalam agroindustri minyak atsiri, serta untuk meningkatkan 

operasionalnya. Penelitian ini juga berfungsi sebagai referensi bagi lembaga keuangan dalam 

menyusun rencana pembiayaan untuk mendukung pengembangan industri pengolahan minyak 

atsiri. Selain itu, penelitian ini memberikan acuan bagi investor yang berminat dalam 

pengembangan industri minyak atsiri. Bagi penulis, penelitian ini menjadi sarana untuk 

memperluas wawasan dan meningkatkan keterampilan analitis dalam menghadapi masalah 

praktis, khususnya di bidang strategi (MURTİ et al., 2023; Pramestari et al., 2024). 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di CV. Essentialle Harum Alami, yang berlokasi di Kecamatan Subang, 

Kabupaten Subang, Provinsi Jawa Barat, dengan fokus pada produksi minyak atsiri dan produk 

turunannya. Jenis dan sumber data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Data primer 

diperoleh langsung dari informan. Studi tentang strategi pengembangan industri pengolahan 

minyak atsiri menggunakan pendekatan survei dalam bentuk observasi langsung. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Data yang dikumpulkan dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif (Li, 2025), IFE/EFE, SWOT, dan AHP. Analisis deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan proses pengolahan minyak atsiri di CV. Essentialle Harum 

Alami. IFE/EFE digunakan untuk menganalisis faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi 

strategi pengembangan minyak atsiri serta untuk menilai posisi agroindustri minyak atsiri. SWOT 

digunakan untuk merumuskan strategi alternatif. Strategi yang dirumuskan dari analisis SWOT 

kemudian akan dievaluasi lebih lanjut melalui Focus Group Discussions (FGD) untuk memilih 

strategi yang dianggap paling mendukung pengembangan agroindustri minyak atsiri. Selanjutnya, 

strategi prioritas untuk implementasi akan ditentukan menggunakan AHP. Kerangka kerja untuk 

merumuskan strategi pengembangan minyak atsiri di CV. Essentialle Harum Alami ditunjukkan 

dalam diagram berikut. 
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Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis SWOT  

Faktor internal yang mempengaruhi strategi pengembangan CV. Essentialle Harum Alami 

terdiri dari strengths (kekuatan) dan weaknesses (kelemahan). Adapun yang menjadi strengths 

(kekuatan) bagi perusahaan diantaranya akses terhadap bahan baku lokal berkualitas tinggi, 

keahlian dalam produksi minyak atsiri, dan kemunculan merek yang semakin dikenal adalah faktor 

penting yang mendukung perkembangan perusahaan. Di sini, perusahaan menunjukkan bagaimana 

mereka terus meningkatkan produk mereka melalui kolaborasi dengan Badan Riset dan Inovasi 

Nasional (BRIN). Sedangkan yang menjadi weaknesses (kelemahan) bagi perusahaan yaitu 

kapasitas produksi yang terbatas, kurangnya praktik manajemen sumber daya manusia (SDM) 

modern, dan strategi pemasaran yang suboptimal menjadi tantangan utama yang dihadapi 

perusahaan. 

Faktor eksternal yang mempengaruhi strategi pengembangan CV. Essentialle Harum Alami 

terdiri dari opportunities (peluang) dan threats (ancaman). Adapun yang menjadi opportunities 

(peluang) bagi perusahaan adalah kapasitas produksi yang terbatas, kurangnya penerapan praktik 

Strategi Pengembangan untuk 

Agroindustri Minyak Atsiri di 

CV. Essentialle Harum Alami 

Analisis Lingkungan 

Agroindustri Minyak Atsiri di 

CV. Essentialle Harum Alami 

Posisi agroindustri minyak atsiri 

dalam IFE/EFE 

Strategi pengembangan 

alternatif dengan SWOT 

Analytical Hierarchy Process 

(AHP) 

Strategi Pengembangan Prioritas 

untuk Agroindustri Minyak 

Atsiri di CV. Essentialle Harum 

Alami 

Rekomendasi  

IFE EFE 
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manajemen sumber daya manusia (SDM) yang modern, serta strategi pemasaran yang belum 

optimal, menjadi tantangan utama yang dihadapi perusahaan. Sedangkan threats (ancaman)yang 

dihadapi oleh perusahaan yaitu persaingan dari produk impor dan volatilitas harga bahan baku 

menjadi tantangan eksternal yang perlu dihadapi perusahaan. 

Dalam dunia agroindustri yang dinamis, perusahaan harus terus-menerus mengevaluasi faktor 

internal dan eksternal untuk mempertahankan keunggulan kompetitif dan mencapai pertumbuhan 

yang berkelanjutan. Matriks Evaluasi Faktor Internal (IFE) dan Matriks Evaluasi Faktor Eksternal 

(EFE) adalah alat yang sangat penting dalam proses ini, memberikan pendekatan terstruktur untuk 

menilai dan memprioritaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja organisasi.  

Matriks IFE mengevaluasi faktor internal, seperti kualitas bahan baku, kapasitas produksi, dan 

manajemen sumber daya manusia, untuk menentukan kekuatan dan kelemahan perusahaan. Dalam 

hal ini, bahan baku berkualitas tinggi dan keahlian dalam produksi adalah kekuatan yang 

signifikan, namun keterbatasan dalam kapasitas produksi dan praktik SDM yang modern 

merupakan tantangan yang perlu diatasi (Amal et al., 2022; Candra Pratama & Tang Herman, 

2023; Suswadi et al., 2022). 

Di sisi lain, Matriks EFE berfokus pada faktor eksternal, termasuk permintaan pasar, dukungan 

pemerintah, persaingan, dan volatilitas harga bahan baku. Peluang eksternal seperti permintaan 

yang berkembang untuk produk ramah lingkungan dan dukungan pemerintah untuk UMKM 

adalah faktor yang dapat mendorong bisnis ke depan. Namun, tantangan seperti persaingan dari 

impor dan volatilitas harga bahan baku harus dikelola dengan hati-hati untuk melindungi posisi 

perusahaan di pasar (Hanafi et al., 2023; Saputra & Alamsyah, 2024).  

Dengan menganalisis faktor internal dan eksternal melalui matriks ini, perusahaan dapat 

merencanakan pertumbuhan secara strategis, meningkatkan operasional, dan memanfaatkan 

peluang untuk mengatasi tantangan yang ada. Matriks evaluasi faktor internal disajikan pada Tabel 

1 dan Matriks evaluasi faktor eksternal disajikan pada Tabel 2. 

 
 

Tabel 1. Matriks IFE (Evaluasi Faktor Internal) 

Faktor Bobot Rating Score 

Bahan baku berkualitas tinggi 0.20 4 0.80 

Keahlian dalam produksi 0.15 4 0.60 

Kapasitas produksi yang terbatas 0.25 2 0.50 

Kurangnya manajemen sumber daya manusia 

modern 
0.25 2 0.50 

Kemunculan merek yang semakin dikenal 0.15 3 0.45 

Total 1.00  2.85 

Sumber : Data Primer Diolah (2025) 
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Tabel 2. Matriks EFE (Evaluasi Faktor Eksternal) 

Faktor Bobot Rating Score 

Permintaan yang berkembang untuk produk ramah 

lingkungan 
0.30 4 1.20 

Dukungan pemerintah untuk UMKM 0.25 3 0.75 

Potensi ekspansi pasar internasional 0.20 3 0.60 

Persaingan dari produk impor 0.15 2 0.30 

Volatilitas harga bahan baku 0.10 2 0.20 

Total 1.00  3.05 

Sumber : Data Primer Diolah (2025) 

 

Skor dari matriks IFE dan EFE menunjukkan bahwa perusahaan memanfaatkan kekuatan 

internalnya dengan efektif, tetapi perlu mengatasi kelemahan-kelemahan yang ada sambil 

memanfaatkan peluang eksternal. 

 

Inisiatif Strategi  

Inovasi Teknologi 

Investasikan dalam peralatan destilasi modern untuk meningkatkan efisiensi produksi dan 

kualitas produk. Misalnya, metode destilasi uap canggih dapat menghasilkan minyak atsiri dengan 

kemurnian yang lebih tinggi dan mengurangi konsumsi energi (Ding et al., 2023). 

Implementasikan teknologi ramah lingkungan untuk meminimalkan limbah dan menyesuaikan 

dengan standar keberlanjutan global. Penggunaan biogas dari limbah pertanian sebagai sumber 

energi dapat meningkatkan keberlanjutan.(Ufitikirezi et al., 2024). 

 

Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Kembangkan program pelatihan komprehensif untuk meningkatkan keterampilan karyawan 

dalam praktik bisnis modern dan pemasaran digital. Modul pelatihan harus mencakup sesi praktis 

dan lokakarya yang dipimpin oleh para ahli. Perkenalkan insentif berbasis kinerja untuk 

memotivasi dan mempertahankan pekerja terampil. Pendekatan ini menyelaraskan tujuan 

karyawan dengan tujuan perusahaan, membangun budaya keunggulan (Hanandeh et al., 2024). 

 

Diversifikasi dan Branding 

Perluas portofolio produk untuk mencakup lilin aromaterapi, sabun, dan diffuser. Menurut 

Market Research Future (2023), pasar minyak atsiri global diproyeksikan tumbuh dengan CAGR 

8% hingga tahun 2027, didorong oleh minat konsumen terhadap produk kesehatan (Singh et al., 

2024; Wiratma et al., 2023). Manfaatkan platform media sosial untuk pemasaran, terinspirasi oleh 

kampanye sukses dari UKM serupa. Platform seperti Instagram dan TikTok terbukti efektif dalam 

meningkatkan visibilitas merek dan menarik audiens yang lebih muda (Ariyati et al., 2024). 
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Dampak Sosial Ekonomi 

Produk inovatif yang dikembangkan oleh CV. Essentialle Harum Alami menciptakan nilai 

tambah tidak hanya bagi perusahaan tetapi juga bagi perekonomian lokal. Dengan mengandalkan 

bahan baku lokal, perusahaan mendukung petani dan mengurangi ketergantungan pada barang 

impor. Selain itu, menurut Hidayat et al. (2024); Rahmatun Nisa et al. (2024); Sunarta et al. (2024), 

operasi mereka turut menyumbang pendapatan regional melalui peluang kerja dan pajak daerah. 

Ekspansi ke pasar internasional dapat meningkatkan pendapatan devisa Indonesia dan memperkuat 

posisinya dalam industri minyak atsiri global. 

 

Analysis Komparatif 

Dibandingkan dengan UKM tradisional, fokus CV. Essentialle Harum Alami pada produk 

bernilai tinggi dan ramah lingkungan memberikan keunggulan kompetitif. Mengadopsi teknologi 

modern dan strategi branding yang efektif membedakan mereka dari pesaing yang bergantung 

pada metode konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa UKM yang mengintegrasikan praktik 

inovatif mencapai produktivitas 30% lebih tinggi dan jangkauan pasar 25% lebih besar 

dibandingkan dengan rekan-rekan mereka yang tidak menerapkan inovasi (Hussein et al., 2024). 

 

Implikasi Manajerial 

Strategi yang diusulkan menyoroti pentingnya menyelaraskan operasi bisnis dengan tren pasar 

dan preferensi konsumen. Dengan berinvestasi dalam teknologi dan manajemen sumber daya 

manusia (SDM), CV. Essentialle Harum Alami dapat memperkuat posisinya di pasar dan 

mencapai keberlanjutan jangka panjang. Kolaborasi dengan institusi akademik dapat memberikan 

akses ke sumber daya riset dan pengembangan, yang semakin meningkatkan inovasi (Mustafa 

Ayobami Raji et al., 2024). 

 

Strategi Pengembangan untuk CV. Essentialle Harum Alami 

CV. Essentialle Harum Alami, sebuah perusahaan pengolahan produk pertanian, harus 

menerapkan strategi yang mengintegrasikan teknologi pengolahan pertanian dan manajemen 

sumber daya manusia (SDM) untuk mengoptimalkan pengembangan dan daya saingnya. Fokus 

pada produk unggulan seperti minyak atsiri, pengembangan teknologi yang tepat dan manajemen 

SDM yang efektif merupakan faktor kunci bagi keberhasilan perusahaan. Berdasarkan analisis 

SWOT dan AHP, beberapa strategi pengembangan telah diidentifikasi untuk mempercepat 

pertumbuhan CV. Essentialle Harum Alami. 
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Tabel 3. Strategi dari analisis SWOT 

Jenis Strategi Strategi Alternatif  

Strategi WO  
1. Peningkatan fasilitas dan infrastruktur untuk memenuhi standar ekspor 

2. Dukungan kelembagaan dari instansi pemerintah terkait 

Strategi ST  1. Dukungan keuangan untuk meningkatkan kapasitas produksi 

 
2. Penyediaan teknologi yang tepat untuk produksi dan pengemasan skala 

komersial 

 3. Pendirian agro-teknopark untuk industrialisasi produk pertanian  

Strategi WT  
1. Meningkatkan komitmen dan kerja sama di antara para pemangku 

kepentingan untuk memperkuat agro-industri 

 2. Meningkatkan promosi untuk memperluas jangkauan pasar 

 3. Menerapkan kebijakan dan sanksi untuk mencegah penjualan produk ilegal 

Sumber : Data primer diolah (2025) 

 

Strategi WO (Weakness-Opportunity) 

Strategi WO menghasilkan dua strategi alternatif utama yang sangat penting untuk 

pengembangan CV. Essentialle Harum Alami. Strategi pertama dengan peningkatan fasilitas dan 

infrastruktur untuk memenuhi standar ekspor. Fasilitas dan infrastruktur saat ini masih bersifat 

dasar dan dapat menghambat kemampuan untuk memenuhi standar kualitas ekspor. Peningkatan 

fasilitas, seperti mengadopsi teknologi pengolahan yang lebih efisien, akan membantu 

meningkatkan kualitas produk dan memungkinkan perusahaan untuk memenuhi permintaan pasar 

internasional. Fasilitas yang lebih baik akan meningkatkan kapasitas produksi dan memperkuat 

daya saing. Strategi kedua dengan adanya dukungan kelembagaan dari instansi pemerintah terkait. 

Industri pengolahan pertanian, seperti produksi minyak atsiri, memerlukan dukungan institusional 

yang kuat untuk memastikan keberlanjutannya. CV. Essentielle Harum Alami dapat bekerja sama 

dengan pemerintah dan instansi terkait untuk membangun kerangka institusional yang mendukung 

pengembangan agroindustri. Kemitraan dengan badan pemerintah akan mempercepat proses 

pengembangan dan memberikan akses yang lebih baik terhadap sumber daya dan teknologi yang 

diperlukan. 

 

Strategi ST (Strength-Threat) 

Strategi ST menghasilkan tiga strategi alternatif untuk mempercepat pengembangan CV. 

Essentielle Harum Alami. Strategi pertama dengan adanya dukungan finansial untuk 

meningkatkan kapasitas produksi. Memberikan bantuan keuangan dalam bentuk pinjaman lunak 

kepada petani dan pengolah dapat secara signifikan meningkatkan kapasitas produksi. Dengan 

dukungan keuangan yang memadai, CV. Essentielle Harum Alami dapat memperluas operasinya 

dan mengurangi biaya operasional. Strategi kedua dengan penyediaan teknologi yang tepat untuk 

produksi dan pengemasan skala komersial. Adopsi teknologi yang tepat sangat penting untuk 

meningkatkan efisiensi produksi dan memperluas pilihan kemasan produk. Dengan menyediakan 
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teknologi yang sesuai, CV. Essentielle Harum Alami dapat memproduksi dan mengemas produk 

lebih efisien untuk memenuhi berbagai permintaan konsumen, sehingga dapat memperluas 

pasarnya. Strategi ketiga yang dapat dilakukan dengan pendirian agro-techno park untuk 

industrialisasi produk pertanian. 

Mengembangkan agro-techno park yang mengintegrasikan pertanian dan teknologi pengolahan 

dapat mempercepat industrialisasi produk seperti minyak atsiri. Agro-techno park ini dapat 

berfungsi sebagai pusat inovasi, memfasilitasi riset dan pengembangan produk berbasis pertanian 

serta mempercepat proses hilir. 

 

Strategi WT (Weakness-Threat) 

Strategi WT menghadirkan beberapa alternatif strategi untuk mengatasi tantangan yang ada dan 

mengoptimalkan potensi perusahaan. Strategi pertama yaitu dengan meningkatkan komitmen dan 

kerja sama di antara pemangku kepentingan untuk memperkuat agroindustri. Salah satu tantangan 

yang dihadapi oleh CV. Essentielle Harum Alami adalah kurangnya komitmen dari berbagai 

pemangku kepentingan, termasuk petani, pemerintah, dan perusahaan swasta. Memperkuat kerja 

sama dan membangun kemitraan yang solid di antara pemangku kepentingan akan memastikan 

keberlanjutan dan stabilitas pasar minyak atsiri. Strategi kedua dengan meningkatkan promosi 

untuk memperluas jangkauan pasar. Promosi yang agresif sangat penting untuk memperluas pasar 

minyak atsiri. Dengan promosi yang efektif, CV. Essentielle Harum Alami dapat membangun citra 

merek yang kuat dan memperkenalkan produknya ke pasar global. Strategi ketiga yaitu dengan 

menerapkan kebijakan dan sanksi untuk mencegah penjualan produk ilegal. Penjualan produk, 

seperti minyak atsiri yang disalahgunakan atau dijual untuk tujuan ilegal, harus ditangani melalui 

kebijakan yang jelas dan penegakan hukum yang efektif. Kebijakan semacam itu akan memastikan 

legalitas industri dan melindungi integritas produk. 

 

Strategi Formulasi Menggunakan AHP 

Strategi yang dipilih melalui Focus Group Discussion (FGD) dianalisis menggunakan Para 

penulis mengucapkan terima kasih kepada Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

Indonesia atas wawasan dan data yang berharga untuk penelitian ini. Ucapan terima kasih khusus 

disampaikan kepada manajemen dan staf CV. Essentialle Harum Alami atas kerja sama mereka 

selama proses pengumpulan data. AHP untuk menentukan prioritas implementasi. Berdasarkan 

hasil AHP, teknologi (0,439) diidentifikasi sebagai faktor yang paling krusial dalam proses 

pengembangan. Setelah teknologi, pasar (0,281) dan sumber daya manusia (0,279) juga diakui 

sebagai kontributor signifikan untuk mempercepat pengembangan industri. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Pengembangan CV. Essentielle Harum Alami melalui integrasi teknologi pengolahan dan 

manajemen sumber daya manusia (SDM) yang efektif sangat penting untuk meningkatkan kualitas 

produk, efisiensi produksi, dan daya saing. Nilai AHP tertinggi yang diperoleh adalah 0,439 yaitu 
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berkaitan dengan penyediaan teknologi. Berdasarkan analisis SWOT dan AHP, strategi yang 

paling penting berfokus pada penyediaan teknologi yang tepat untuk produksi dan pengemasan 

skala komersial, serta memperkuat kerja sama dengan pemangku kepentingan. 

Pemerintah dan institusi terkait perlu memainkan peran yang lebih proaktif dalam mendukung 

pengembangan industri pengolahan pertanian dengan meningkatkan infrastruktur, 

mempromosikan diversifikasi produk, dan memberikan dukungan teknologi yang diperlukan. 

Selain itu, promosi yang lebih agresif dan kebijakan yang jelas untuk menanggulangi praktik ilegal 

akan memastikan keberlanjutan dan legitimasi industri ini. 
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